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LAMPIRAN  

Lampiran 1. Dokumentasi Wawancara 

Wawancara dengan Ibu Manah :  

 

Wawancara dengan Bapak Teguh Supendik  
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Wawancara dengan Bapak Supriyadi dan Bapak Ust. Abdul Fattah:

 

 

Wawancara dengan Bapak Supriyadi, Bapak Ust. Abdul Fattah, dan Ibu saroni : 

 

 

 

 



7 

 

 

 

Wawancara dengan lurah desa Bakung Temenggungan Bapak Abu Dawud, S.Ars :

 

Wawancara dengan Bapak Sueb Ashari dan Ibu Eni: 
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Wawancara dengan perangkat desa :

 

Balai Desa Bakung Temenggungan : 
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Gambar kegiatan ruwah desa : 
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Lampiran 2. Lembar bimbingan : 
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Lampiran 3. Pedoman wawancara : 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana proses pelaksanaan ruwah desa ? 

2. Apa tujuan diadakan ruwah desa ? 

3. Bagaimana keikutsertaan masyarakat terhadap ruwah desa ? 

4. Apa ada waktu atau hari khusus terhadap pelaksanaan ruwah desa ? 

5. Bagaimana perilaku masyarakat terhadap adanya pelestarian ruwah desa ? 

6. Apa yang dirasakan dengan adanya kegiatan ruwah desa ? 

7. Hambatan apa saja yang terjadi ketika proses pelaksanaan ruwah desa ? 

8. Apa harapan terhadap kegiatan ruwah desa ? 
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